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RINGKASAN

MARLIANA CHRISMIAWATI. Arahan dan Strategi Pengembangan Wisata di
Kabupaten Ngada. Dibimbing oleh ERNAN RUSTIADI dan BAMBANG
SULISTYANTARA.

Kabupaten Ngada merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Nusa
Tenggara Timur yang terletak di Pulau Flores memiliki banyak tempat wisata
alam dan didukung oleh budaya yang masih asli, menjadikan kabupaten ini sangat
potensial untuk pengembangan pariwisata. Kondisi fasilitas pariwisata sangat
menentukan peluang pengembangan destinasi wisata. Potensi objek wisata di
Kabupaten Ngada belum dikelola dan dikembangkan dengan baik. Penelitian ini
Bertujuan untuk (1) mengidentifikasi tipologi wilayah berdasarkan potensi dan
kesesuaian wisata di Kabupaten Ngada; (2) mengidentifikasi perkembangan
wilayah Kabupaten Ngada dilihat dari kelengkapan sarana dan prasarana
pendukung wisata; dan (3) memformulasikan arahan dan strategi pengembangan
wisata di Kabupaten Ngada. Penilaian elemen kriteria sumber daya pariwisata
dilakukan dengan menggunakan peta dasar yaitu peta tutupan lahan, peta kelas
elevasi, peta kelas kemiringan tempat, peta kelas jarak desa dari titik pusat
kecamatan dan peta persebaran objek wisata. Tingkat perkembangan wilayah
dianalisis menggunakan metode skalogram dengan variabel prasarana pariwisata
di Kabupaten Ngada. Arahan dan strategi pengembangan wisata diformulasikan
dilakukan dengan menggunakan metode A’WOT yang menggabungkan analisis
SWOT dengan Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil tipologi wilayah
berdasarkan potensi dan kesuaian wisata serta tingkat perkembangan wilayah
yang berdasarkan kelengkapan sarana pendukung wisata ditumpang tindih untuk
memperoleh hubungan antara tipologi wilayah dan perkembangan wilayah untuk
diselaraskan dengan strategi yang cocok untuk setiap topologi wilayah
berdasarkan objek wisata.

Berdasarkan penilaian daya tarik dan aksesibilitas spasial diperoleh 6
tipologi wilayah yaitu: (a) Daya tarik tinggi-aksesibilitas tinggi; (b) daya tarik
tinggi-aksesibilitas sedang; (c) Daya tarik tinggi-aksesibilitas rendah; (d) Daya
tarik sedang-aksesibilitas tinggi; () Daya tarik sedang-aksesibilitas sedang; (f)
Daya tarik rendah-aksesibilitas tinggi. Hasil analisis skalogram diperoleh tingkat
perkembangan wilayah, Kabupaten Ngada memiliki tiga hierarki wilayah, yaitu
Hirarki I, Hirarki I1, dan Hirarki I11. Wilayah desa berhierarki | merupakan lokasi
pusat pelayanan penunjang pariwisata bagi desa-desa lain di setiap kecamatan.
Program pengembangan pariwisata perlu memperhatikan potensi dan daya tarik
wisata yang ada. Prioritas pengembangan pariwisata pada kawasan dengan
tipologi atraksi tinggi-aksesibilitas rendah atraksi sedang-aksesibiltas tinggi
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengembangan pariwisata, seperti
prioritas pada tipologi daya tarik tinggi-aksesibilitas sedang, daya tarik sedang-
aksesibilitas sedang dan daya tarik tinggi-rendah difokuskan pada pembangunan
infrastruktur jalan untuk meningkatkan aksesibilitas ke destinasi wisata.

Strategi prioritas pengembangan wisata di Kabupaten Ngada yaitu strategi
SO (faktor kekuatan dan peluang), dan ST (faktor kekuatan dan ancaman), yang
perarti rencana starategis dilakukan berdasarkan faktor kekuatan yang dimiliki
oleh Kabupaten Ngada yang mempertimbangan faktor peluang dan ancaman.



Urutan arahan strategi berdasarkan analisis A’WOT vyaitu (1) mengembangankan
destinasi baru dan paket wisata terpadu untuk aktivitas wisata budaya dan alam,
(2) pemasaran dan promosi wisata terpadu, (3) membangun unit pemasaran dan
promosi produk lokal, (4) memperkuat koordinasi antar sektor, pengambil
kebijakan, dan masyarakat, dan (5) meningkatkan aksesibilitas ke destinasi
pariwisata dengan meningkatkan kualitas aksesibilitas. Sintesis tipologi wilayah
berdasarkan sumberdaya wisata dan perkembangan wilayah ditumpangtindihkan
menghasilkan tipologi masing-masing obyek daya tarik wisata pada setiap unit
wilayah. Pengembangan wisata berdasarkan tipologi wilayah pada setiap objek
wisata dilakukan dengan tujuan agar strategi yang diterapkan sesuai dengan
masing-masing tipologi objek wisata pada unit wilayah desa dan kecamatan. Hasil
tumpang tindih diperoleh sepuluh topologi wilayah berdasarkan objek wisata dan
tingkat perkembangan wilayah.

Kata kunci: daya tarik, potensi, tinggi, wilayah



SUMMARY

MARLIANA CHRISMIAWATI. Direction and Strategy for Tourism
Development in Ngada Regency. Supervised by ERNAN RUSTIADI and
BAMBANG SULISTYANTARA.

Ngada, is one of the regencies in East Nusa Tenggara Province which is
focated at Flores Island. It has many natural tourist attractions and supported by
pristine culture, making it greatly potential for tourism development. Tourism
facility condition determines opportunities for tourism development. The potential
of tourist attaction in Ngada has not been managed and developed properly. This
study aims to (1) identify the regional typology based on the potential and tourism
suitability; (2) identify the regional development observed from the completeness
of facilities and tourism infrastructure; and (3) formulate the direction and strategy
of tourism development in Ngada. The assessment of tourism resource was carried
out using basic maps i.e., land cover, elevation class, slope class, village distance
class from the sub-district center, and tourism objects distribution. The regional
development level was analyzed with scalogram method using tourism
infrastructure variable.The formulation of tourism development directions and
strategies was carried out using A'WOT method which is combines SWOT
analysis and Analytical Hierarchy Process (AHP). The results of regional
typology based on tourism potential and suitability as well as the level of regional
development based on facilities completeness were overlaid to obtain the
relationship between regional typology and regional development to be aligned
with a suitable strategy for each regional topology based on tourism objects..

Ngada has six typologies based on the results of attractiveness and spatial
accessibility assessments obtained by regional typology levels i.e.: high
attractiveness-high accessibility; high attractiveness-moderate accessibility; high
attractiveness-low accessibility; moderate attractiveness-high  accessibility;
moderate  attractiveness-moderate  accessibility; low  attractiveness-high
accessibility. Meanwhile, based on the results of scalogram analysis obtained by
the regional development level, Ngada has three regional hierarchies, i.e.,
hierarchy I, 11 and Il1. Villages with hierarchy I is the regional center for tourism
support services for other villages in each sub-district. The hierarchical village
area | is the location of the center for tourism support services for other villages in
each sub-district. Tourism development programs need to pay attention of
potential and existing tourist attractions. Priorities of tourism development in
areas with high attractiveness-high accessibility, medium attractiveness-high
accessibility typology is expected to increase the efficiency of tourism
development. In high-accessibility-moderate attractiveness, medium-accessibility-
moderate attractiveness and high-low-accessibility attractiveness typology are
focused on the development of road infrastructure to improve accessibility.

Priorities strategy for tourism development in Ngada is the SO strategy
(strength and opportunity factor), and ST (strength and threat factor), which
means that the strategic plan was carried out based on the strength factor owned
By Ngada Regency which considered into opportunities and threats factor. The
strategic directions order based on the AWQOT analysis i.e (1) developed new
destinations and integrated tourism packages for cultural and natural tourism



activities, (2) integrated tourism marketing and promotion, (3) build marketing
units and promote local products, (4) strengthented the inter-sectoral coordination,
policy makers, and the community and (5) improves the accessibility to tourism
destinations by upgrading the accessibility quality. Regional typology synthesis
based on the overlaid of tourism resources and regional developments obtain a
typology from each tourist attraction object in each regional unit. Tourism
development based on regional typology in each tourist attraction is carried out
with the aim that the strategies which is applied in accordance with each typology
of tourist objects in the village and the unit of sub-district area. The overlay
method obtained ten regional topologies based on tourism objects and regional
development level.

Keywords: attraction, potency, high, region
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